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Abstract. The research method used is quantitative research, this research is used to test 
populations and samples with the aim of testing predetermined hypotheses. Data analysis using 
Smart PLS 3.0 software. The results of the path coefficient hypothesis test have a P value of > 
0.000 or > 0.05 and the t statistical value of the work environment has a value of 5.192 or > 1.96 
so that it is stated that there is a significant influence between work environment variables on 
employee performance. Based on the results of the path coefficient hypothesis test, there is a P-
value of 0.002 or <0.05 and the work discipline t-statistic value has a value of 3.095 or >1.96, so 
it is stated that there is a significant influence between the work discipline variable on employee 
performance. Based on the results of the path coefficient hypothesis test, there is a P-value of 
0.000 or <0.05 and the communication t-statistic value has a value of 3.630 or >1.96, so it is 
stated that there is a significant influence between work discipline. variables on employee 
performance. Based on the results, the coefficient of determination (R Square) in the first 
substructure is 0.993, which means that simultaneously the total influence of the work 
environment, work discipline and communication on employee performance is 99.3%. 

Keywords: work environment, work discipline, communication and employee performance 

Abstrak. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, penelitian ini 
digunakan untuk menguji populasi dan sampel dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditentukan. Analisis data menggunakan software Smart PLS 3.0. hasil uji hipotesis koefisien jalur 
terdapat nilai P > 0,000 atau > 0,05 dan nilai t statistik lingkungan kerja mempunyai nilai 5,192 
atau > 1,96 sehingga dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil uji hipotesis koefisien jalur terdapat nilai P-
value sebesar 0,002 atau <0,05 dan nilai t-statistik disiplin kerja mempunyai nilai sebesar 3,095 
atau >1,96 sehingga dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil uji hipotesis koefisien jalur terdapat nilai P-value 
sebesar 0,000 atau < 0,05 dan nilai t-statistik komunikasi mempunyai nilai 3,630 atau >1,96 
sehingga dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja. variabel terhadap 
kinerja karyawan. Berdasarkan hasil menunjukkan koefisien determinasi (R Square) pada 
substruktur pertama sebesar 0,993 yang berarti secara simultan total pengaruh lingkungan kerja, 
disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja karyawan sebesar 99,3%. 

Kata kunci: Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Komunikasi dan Kinerja Pegawai 
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PENDAHULUAN 
Manajemen sumber daya manusia sebagai suatu proses untuk merekrut, mengembangkan, 

dan mempertahankan tenaga kerja yang berbakat dan energik untuk mendukung misi, tujuan dan 
strategi organisasi. Secara umum para ahli teori manajemen sumber daya manusia memandang 
bahwa manusia merupakan sumber daya yang patut ditingkatkan dan diagungkan. penilaian 
kinerja adalah proses evaluasi pelaksanaan kerja karyawan yang memberikan kontribusi terhadap 
pencapaian tujuan organisasi selama jangka waktu tertentu (Sawitri, 2023). sumber daya manusia 
ke dalam keterampilan dan pengetahuan mereka dan memungkinkan mereka mencapai kinerja 
yang lebih baik untuk memuaskan pelanggan mereka dan bagaimana menggunakan tingkat 
kinerja (D. P. Faeni, 2022).  

Kantor Kelurahan Jatimulya  yang terletak di Kecamatan Tambun Selatan Kabupaten 
Bekasi Jawa Barat. Kelurahan Jatimulya dipimpin oleh Bapak Acep Abdi Eka Pradana, S.STP 
dan memiliki sekitar 40 pegawai. Kelurahan Jatimulya mempunyai jumlah penduduk sekitar 
35.723 orang laki-laki dan 35.413 orang perempuan yang ditotal mempunyai pendudukan 71.36 
jiwa. Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia dibawah kecamatan. 
Kelurahan menjadi ujung tombak masyarakat yang membutuhkan pelayanan karena kelurahan 
tidak dapat dipisahkan oleh masyarakat (Mellyani et al., 2021) 

Kinerja pegawai merupakan hasil atau prestasi kerja yang dinilai dari segi kualitas maupun 
kuantintas berdasarkan standar kerja yang di tentukan oleh pihak organisasi (Rastana et al., 2021). 
Kinerja karyawan dapat dijelaskan sebagai manifesti hasil tugas karyawan, diukur dari 
pencapaian kualitatif dan kuantitatif. Pencapaian tersebut evaluasi berdasarkan standar yang 
ditetapkan oleh perusahaan, dengan berpedoman pada kebijakan dan penelian tertentu (Rohman 
et al., 2023). 

Lingkungan kerja ini mencakup tempat kerja, fasilitas dan alat-alat bantu lainnya yang 
digunakan dalam bekerja, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, serta interaksi/hubungan kerja 
antara para pekerja yang berada ditempat tersebut semua sarana dan prasarana yang tersedia di 
sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan dan dapat mempengaruhi pelaksanaan 
pekerjaan (Riyani & Maulia, 2023). Perusahaan menyadari pentingnya lingkungan kerja bagi 
karyawan dan harus terus memperhatikan lingkungan kerja, baik fisik maupun non fisik, karena 
dapat mempengaruhi lingkungan kerja karyawan (Hermawan, 2022). 

Disiplin sebagai situasi ideal dalam mendukung pelaksanaan tugas sesuai dengan aturan 
untuk mendukung pelaksanaan tugas sesuai dengan aturan untuk mendukung optimalisasi kerja ( 
Faeni et al., 2022). 

Kegiatan  interaksi  dimana  dua  orang  atau  lebih  melakukan  penyebaran  atau  saling 
bertukar  informasi,  masukan,  persepsi,  pesan,  dan  sebagainya  melalui  pembiasaan  maupun 
dengan  teknik  berkomunikasi  secara  lisan  dan  tulisan,  dan  kegiatan  ini  disebut  komunikasi, 
dalam keseutuhan aspek organisasi dan manajemen, komunikasi menjadi salah satu konsep yang 
selalu dibahas,  pada  realitasnya  terbatas  sekali  di  mengerti  secara menyeluruh. Kontribusi 
komunikasi efektif melambangkan persyarat untuk pencapaian dalam tujuan organisasi (Fauzi et 
al., 2022). 

Dalam penelitian sebelumnya lingkungan kerja berpengaruh positif serta signifikan 
terhadap kinerja pegawai (Rijanti, 2020). Disiplin kerja berpengaruh positif serta signifikan 
terhadap kinerja pegawai (Permana & Pracoyo, 2022). Komunikasi berpengaruh positif serta 
signifikan terhadap kinerja pegawai (Didi et al., 2019). 
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KAJIAN TEORITIS 
Kinerja Pegawai 

Kinerja adalah umpan balik tentang bagaimana berbagai masalah seperti kelelahan, 
kekurangan dan potensi dan pada giliran bermanfaat untuk menetapkan tujuan, pelacakan, 
rencanna pengembangan karir terutama organisasi (Sawitri, 2023). peningkatan kinerja karyawan 
akan memberikan dampak positif bagi perusahaan, sehingga pegawai mempunyai tingkat kinerja 
yang baik dan optimal untuk membantu mewujudkan tujuan perusahaan (Hadita, 2023). indikator 
kinerja karyawan  (Nur Safitri & Kasmari, 2022) sebagai berikut: 

1. Kualitas Kerja 
2. Kuantitas Kerja 
3. Pelaksanaan Tugas 
4. Tanggung Jawab 

Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan salah satu tempat yang paling sering dilakukan oleh 

karyawan dalam melakukan kegiatan aktivitasnya sehari-hari (Ronal & Hotlin, 2019). 
Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk di perhatikan manajemen. 
Meskipun kerja tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan (Rahayu & 
Rushadiyati, 2021). Lingkungan kerja adalah lingkungan fisik di mana karyawan bekerja dan 
yang dapat mempengaruhi produktivitas, keselamatan dan kualitas kehidupan kerja karyawan 
(Hermawan, 2022). Indikator dalam lingkungan kerja  (Jalil, 2019) adalah sebagai berikut: 

1. Suasana Kerrja 
2. Hubungan dengan rekan kerja 
3. Tersediannya fasilitas karyawan 

Disiplin Kerja 
Disiplin kerja adalah suatu alat atau sarana bagi organisasi untuk mempertahankan 

eksistensinya, dengan disiplin yang tinggi, para pegawai akan menaati semua peraturan yang ada 
(Prasetyo & Marlina, 2019). Disiplin adalah sikap menghormati aturan dan peraturan perusahaan, 
yang ada pada karyawan dan menyebabkan dia beradaptasi secara sukarela dengan aturan 
peraturan perusahaan (Bratha et al., 2023). Disiplin kerja sebagai kebutuhan untuk mengatur 
tindakan kelompok, di mana setiap anggota harus mengendalikan diri atas dorongan mereka dan 
berkolaborasi untuk kebaikan bersama (Arsindi et al., 2022). Indikator disiplin kerja menurut 
(Baiti et al., 2020) sebagai berikut: 

1. Kehadiran 
2. Tingkat kewaspadaan  
3. Ketaatan pada peraturan 
4. Etika bekerja 
5. Ketaatan pada standar kerja 

Komunikasi 
Komunikasi dapat didefinisikan sebagai penyampaian informasi antara dua orang atau 

lebih yang juga meliputi pertukaran informasi antara manusia dan mesin (Wijayaningsi., 2021). 
Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila dalam suatu proses komunikasi, pesan yang 
disampaikan oleh komunikator dapat diterima dan dipahami oleh komunikan (Viviana, 2018). 
Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, makna, atau wawasan dari seseorang, tempat, 
atau sesuatu ke benda, tempat, atau orang lain (Maulia Rizki et al., 2021). Indikator dalam 
mencapai komunikasi ada tiga yaitu (Wong & Askiah, 2021) 

1. Komunikasi dengan atasan 



 
 
 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN KERJA DAN KOMUNIKASI TERHADAP 
KINERJA PEGAWAI KANTOR KELURAHAN JATIMULYA 

367      JIEM - VOLUME 2, NO. 2, FEBRUARI 2024   

 
 

2. Komunikasi dengan bawahan 
3. Komunikasi dengan semua rekan kerja 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrument 
penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2019). Hal ini didasarkan pada topik yang diteliti pada 
penelitian ini yaitu “Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Komunikasi terhadap 
Kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Jatimulya”. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non probability sampling 
dengan Teknik sampel jenuh sebagai sampel total sebanyak 40 pegawai Kantor Kelurahan 
Jatimulya. Data primer berupa kuesioner dikumpulkan dan dianalisis menggunakan metode 
kuantitatif, setelah mengumpulkan data, analisis statistik dalam SMART PLS 3.0 akan digunakan 
untuk menguji hipotesis serta menurumuskan solusi dari pernyataan masalah. Penelitian ini 
menguji pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja pegawai 
Kantor Kelurahan Jatimulya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas 

Tabel 1.1 Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel  Average Variance Extracted (AVE) 

Lingkungan Kerja (X1) 0,778 
Disiplin Kerja (X2) 0,766 
Komunikasi (X3) 0,680 

Kinerja Pegawai (Y) 0,695 

Sumber : Output SmartPLS, 2023 
Tabel diatas menunjukan bahwa nilai AVE variabel lingkungan kerja memiliki nilai AVE 

sebesar 0,778  atau > 0,5 dapat dinyatakan memenuhi AVE, Variable disiplin kerja memiliki nilai 
0,776 atau > 0,5 maka dapat dinyatakan memenuhi AVE, Variabel komunikasi memiliki nilai 
0,680 atau > 0,5 maka dapat dinyatakan memenuhi AVE, Variabel kinerja pegawai memiliki nilai 
sebesar 0,695 atau > 0,5 maka dapat dinyatakan memenuhi syarat AVE. 
Uji Reabilitas 

Tabel 1.2 Cronbach Alpha 
Variabel Cronbach Alpha Kriteria Keterangan 

Lingkungan Kerja  0,942 0,7 Reliabel 

Disiplin Kerja  0,961 0,7 Reliabel 

Komunikasi  0,905 0,7 Reliabel 
Kinerja Pegawai  0,936 0,7 Reliabel 

Sumber : Output SmartPLS, 2023 
Tabel diatas dapat dinyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki nilai 0,942 yang 

dinyatakan reliabel, disiplin kerja memiliki nilai 0,961 yang dinyatakan reliabel, komunikasi 
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memiliki nilai 0,905 yang dinyatakan raliabel dan kinerja pegawai memiliki nilai 0,936 yang 
dinyatakan reliabel. 
Pengaruh Lingkungan kerja, disiplin kerja dan komunikasi terhadap kinerja pegawai 
Kantor Kelurahan Jatimulya 

Tabel 1.3 R Square 

  R Square R Square Adjusted 

Kinerja Pegawai 0,993 0,992 

Sumber : Output SmartPLS, 2023 
Berdasarkan tabel diatas maka diketahui bahwa nilai R2 dari variabel kinerja pegawai 

adalah senilai 0,993 hal ini menunjukan kontribusi dari variabel lingkungan kerja, disiplin kerja 
dan komunikasi terhadap kinerja pegawai 99,3%. 
Uji Hipotesis 

Tabel 1.4 Uji Hipotesis path koefisien 

  
Original 

Sample (O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Lingkungan 
Kerja -> Kinerja 
Pegawai 

0,484 0,493 0,093 5,192 0,000 

Disiplin Kerja -> 
Kinerja Pegawai 

0,290 0,289 0,095 3,059 0,002 

Komunikasi -> 
Kinerja Pegawai 

0,237 0,227 0,065 3,630 0,000 

Sumber : Ouput SmartPLS, 2023 
Berdasarkan tabel diatas, terdapat nilai dari Original Sample (O) yang menjelaskan nilai 

koefisiensi analisis jalur dari setiap variabel X dan Y. Nilai lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai memiliki nilai original sample (O) sebesar 0,484, nilai disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai memiliki nilai original sample (O) sebesar 0,290, nilai komunikasi terhadap kinerja 
pegawai memiliki nilai original sample (O) sebesar 0,237. Maka dapat dilihat secara keseluruhan 
pada variabel dependen menujukan adanya kontribusi terhadap variabel independent. 
Pembahasan 
Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan Uji Hipotesis Path Koefisien diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,484, 
artinya lingkungan kerja berpengaruh dengan arah positif terhadap kinerja pegawai. berdasarkan 
hasil uji hipotesis path koefisien terdapat nilai  P-values sebesar 0,000 atau < 0,05 dan nilai t-
statistics lingkungan kerja memiliki nilai 5,192 atau > 1,96, maka dinyatakan adanya pengaruh 
signifikan antara variabel lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 diterima, 
maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai (H1 terbukti secara signifikan), dengan ini dapat disimpulkan 
bahwa semakin tinggi tingkat lingkungan kerja akan mempengaruhi kinerja pegawai dalam 
melaksanakan segala hal pekerjaan. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu (Oktavia et al., 2023), (Laksono & 
Wilasittha, 2021) membuktikan bahwa Lingkungan kerja  berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 
Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan Uji Hipotesis Path Koefisien diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,290, 
artinya disiplin kerja berpengaruh dengan arah positif terhadap kinerja pegawai. berdasarkan hasil 
uji hipotesis path koefisien terdapat nilai  P-values sebesar 0,002 atau < 0,05 dan nilai t-statistics 
disiplin kerja memiliki nilai 3,059 atau > 1,96, maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan 
antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak dan Ha2 diterima. 
Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai (H2 terbukti secara signifikan). 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu (Safitri et al., 2023), (Husna et al., 
2021) membuktikan bahwa Disiplin kerja  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
Komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan Uji Hipotesis Path Koefisien diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,237, 
artinya komunikasi berpengaruh dengan arah positif terhadap kinerja pegawai. berdasarkan hasil 
uji hipotesis path koefisien terdapat nilai  P-values sebesar 0,000 atau < 0,05 dan nilai t-statistics 
komunikasi memiliki nilai 3,630 atau > 1,96, maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara 
variabel komunikasi terhadap kinerja pegawai.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H03 ditolak dan Ha3 diterima. 
Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai (H3 terbukti secara signifikan).  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu (Didi et al., 2019), (Desani et al., 2019) 
membuktikan bahwa komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
Lingungan kerja, disiplin kerja dan komunikasi secara simultan terhadap kinerja pegawai 

Lingkungan kerja, disiplin kerja dan komunikasi memiliki interaksi yang kompleks dan 
dapat memengaruhi satu sama lain secara simultan terhadap kinerja pegawai. Berikut adalah 
bagaimana variabel-variabel ini saling berhubungan: 

1. Lingkungan Kerja  
Lingkungan kerja yang membaik bisa dilihat pada suasana kerja dan hubungan dengan 
kinerja pegawai. Suasana kerja dapat dilihat dari kondisi lingkungan sekitar pegawai yang 
mempengaruhi kinerja 

2. Disiplin kerja yang baik mencerminkan rasa tanggung jawab seseorang atau  pegawai atas 
tugas-tugas yang diberikan kepadanya.  

3. Komunikasi merupakan proses dua atau lebih orang yang transfer informasi dimana 
nantinya akan membentuk pada saling pengertian dan memahami maksud dari komunikasi 
tersebut. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan kerja, Disiplin kerja dan Komunikasi terhadap Kinerja pegawai Kantor 
Kelurahan Jatimulya”. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Kelurahan Jatimulya karena diperoleh nilai koefesien jalur sebesar 0,484 artinya 
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lingkungan kerja berpengaruh dengan arahan positif terhadap kinerja pegawai, sehingga 
berdasarkan hasil uji hipotesis path koefiesien terdapat nilai P- Values sebesar 0,000 atau 
< 0,05 dan nilai t-statistics lingkungan kerja memiliki nilai 5,192 atau > 1,96, maka 
dinyatakan adanya pengaruh signifikan antar variabel lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai. 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Kelurahan Jatimulya karena di peroleh nilai koefisien jalur sebesar 0,290 artinya disiplin 
kerja berpengaruh dengan arahan positif terhadap kinerja pegawai, sehingga berdasarkan 
uji hipotesis path koefisien terdapat nilai P-Values sebesar 0.002 atau < 0,05 dan nilai t-
statistics disiplin kerja memiliki nilai 3,059 atau > 1,96, maka dinyatakan adanya pengaruh 
signifikan antar variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

3. Komunikasi (X3) secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai (Y) pada 
Kantor Kelurahan Jatimulya karena diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,237 artinya 
komunikasi berpengaruh dengan arahan positif terhadap kinerja pegawai, sehingga 
berdasarkan uji hipotesis path koefisien terdadapat nilai P-Values sebesar 0,000 atau < 0,05 
dan nilai t- statistics komunikasi memiliki nilai 3,630 atau > 1,96, maka di nyatakan adanya 
pengaruh signifikan antar variabel komunikasi terhadap kinerja pegawai. 

4. Lingkungan kerja, disiplin kerja dan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan secara 
simultan terhadap kinerja pegawai. Karena nilai F-hitung 1,702 > F-tabel 2,87 dan nilai 
koefiesien determinasi (R2) pada R-Square didapat nilai sebesar 99,3% yang artinya 
variabel lingkungan kerja, disiplin kerja dan komunikasi mempengaruhu kinerja pegawai 
sebesar 99,3% 
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